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Abstrak 
Komunikasi SBAR merupakan metode komunikasi yang digunakan saat perawat 

melakukan timbang terima (handover) kepada  pasien. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis hubungan antara penerapan metode SBAR saat handover 

dengan tingkat kepuasan kerja perawat di ruang rawat inap RSUD Lembang. 
Penelitian ini dilakukan denga mengambil sebanyak 35 responden yang 
melibatkan seluruh perawat di ruang rawat inap RSUD Lembang.Hasil dari 

penelitian ini menyatakan Ha diterima dengan  (p = 0.033), yang berarti adanya 
hubungan signifikan antara komunikasi SBAR dengan kepuasan kerja perawat. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penerapan metode SBAR saat 
handover memiliki hubungan positif dengan kepuasan kerja perawat di RSUD 
Lembang, menegaskan pentingnya pelatihan komunikasi dan penggunaan 

metode komunikasi terstruktur seperti SBAR dalam praktik keperawatan untuk 
meningkatkan kepuasan kerja dan potensial dalam meningkatkan keselamatan 

serta kualitas asuhan pasien.  

Kata kunci : Kepuasan kerja, Perawat, SBAR, Timbang Terima. 

 
Abstract 

SBAR communication is a communication method used when nurses carry out 
handovers to patients. This study aims to analyze the relationship between the 
application of the SBAR method during handover and the level of job 

satisfaction of nurses in the Lembang Hospital inpatient room. This research 
was carried out by taking 35 respondents involving all nurses in the Lembang 

Regional Hospital's inpatient room. The results of this research stated that Ha 
was accepted with (p = 0.033), which means there is a significant relationship 

between SBAR communication and nurses' job satisfaction. The conclusion of 
this research is that the application of the SBAR method during handover has 
a positive relationship with nurses' job satisfaction at Lembang Regional 

Hospital, confirming the importance of communication training and the use of 
structured communication methods such as SBAR in nursing practice to 

increase job satisfaction and potentially improve safety and the quality of 
patient care. 

Keywords :  Handover, Job satisfaction, Nurse, SBAR. 
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1. PENDAHULUAN  

Komunikasi efektif dalam ranah 

perawatan kesehatan yang efektif 

menuntut adanya pengetahuan, 

keterampilan, dan empati. Ini 

melibatkan pemahaman kapan seorang 

harus berbicara, apa yang perlu 

dikomunikasikan, bagaimana 

menyampaikannya, serta memiliki 

keyakinan dan kemampuan untuk 

memastikan pesan tersampaikan 

dengan baik. Meskipun menjadi 

kebutuhan yang terus-menerus dalam 

konteks klinis, keterampilan 

berkomunikasi harus dikuasai, dilatih, 

dan diperbaiki oleh semua perawat agar 

mereka dapat berkomunikasi dengan 

jelas, singkat, dan tepat dalam 

lingkungan tersebut. Pendekatan 

sistematis diperlukan untuk 

meningkatkan keterampilan 

berkomunikasi, salah satunya dengan 

menerapkan teknik seperti SBAR (Yusri, 

2023). 

Teknik komunikasi SBAR terdiri 

dari eimpat bagian. Pe irtama, S 

(Situation) adalah peirnyataan singkat 

teintang masalah yang te irjadi pada saat 

itu. Keidua, B (Background) adalah 

informasi yang me injadi latar be ilakang 

situasi teirseibut. Keitiga, A (Asseissmeint) 

adalah peinilaian te irhadap masalah yang 

seidang dihadapi. Ke ieimpat, R 

(Reicommeindation) adalah saran atau 

reikomeindasi tindakan untuk me ingatasi 

masalah (Situme iang, 2023). 

Peinggunaan me itodei komunikasi 

SBAR (Situation, Background, 

Asseissmeint, Reicommeindation) saat 

peirawat meilakukan seirah teirima 

keipada pasiein beirtujuan me iningkatkan 

eifisieinsi proseis teirseibut. Peindeikatan ini 

meilibatkan se imua anggota tim 

keiseihatan dalam me imbeirikan masukan 

teintang kondisi pasie in, bukan hanya 

satu individu. De ingan SBAR, anggota 

tim dapat beirdiskusi dan be irbagi 

informasi seicara eifeiktif (Nur 2015). 

Keipuasan ke irja juga me imiliki 

peingaruh teirhadap peinggunaan 

komunikasi SBAR. Ke ipuasan keirja 

meinceirminkan kondisi e imosional yang 

meinyeinangkan seiteilah 

meimbandingkan kine irja seiseiorang 

deingan harapan yang dimilikinya. 

Peirawat akan me irasa sangat puas jika 

kineirjanya seisuai atau bahkan me ileibihi 

harapan. Hal ini dapat me impeingaruhi 

keimauan peirawat untuk me ineirapkan 

meitodei komunikasi SBAR. Be ibeirapa 

faktor yang me imeingaruhi keimampuan 

dalam meinggunakan komunikasi SBAR 

teirmasuk sikap, motivasi, ke ipuasan 

keirja, dan pe ingeitahuan (Christina, 

2021). 

Hasil wawancara de ingan salah 

satu peirawat di RSUD Le imbang yang 

dilakukan pada tanggal 11 De iseimbeir 

2023, bahwa teirdapat peilaksanaan 

meitodei komunikasi SBAR di salah satu 

ruangan. yaitu ruangan rawat inap 

beirjumlahkan 35 orang peirawat yang 

teilah meilaksanakan me itodei SBAR pada 

saat timbang te irima, akan teitapi 

peilaksanaan timbang te irima di RSUD 

Leimbang beilum seipeinuhnya dilakukan 

deingan baik dan be inar. Didapatkan data 

bahwa peirawat peilaksana me impunyai 

keipuasan keirja yang kadang baik dan 

kadang kurang. Masalah ini dise ibabkan 

kareina beilum banyak pe irawat yang 

meilakukan peilatihan komunikasi SBAR. 

Peineirapan komunikasi SBAR dalam 

strateigi kolaborasi ke irja akan meimiliki 

eifeik positif pada lingkungan ke irja 

seihingga akan me iningkatkan keirja 

sama tim, keipuasan dan ke iseilamatan 

pasiein. 

 

2. METODE 

Peineilitian ini meiru ipakan 

peineilitian deiskriptif kore ilatif deingan 

meilalu ii su irveii me inggu inakan ku iisioneir. 

Stu idi ini dilaku ikan di Ruiang Rawat Inap 

RSU iD Leimbang pada Janu iari 2024. 

Penelitian ini dilakukan dengan 

melibatkan seluruh perawat yang 

bertugas di ruang rawat inap RSUD 

Lembang. Data yang telah di ambil dari 

35 responden melalui pengisian 

kuisioner. Pengolahan data dilakukan 

dengan metode Chi-square 

https://ejournal.medistra.ac.id/index.php/JKF
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menggunakan aplikasi SPSS.  Peineilitian 

ini teilah meilalu ii proseis kaji eitik dan 

dinyatakan lolos kaji e itik oleih Komitei 

E itik Peineilitian KE iPK STIKeis Bu ileileing 

deingan No.588/E iC-KE iPK-SB/l/2024. 

 

3. HASIL 

Tabeil 1. 

Distribu isi Freiku ieinsi Reispondein 

Beirdasarkan U isia dan Jeinis Keilamin 

Pada Peirawat di Ru iang Rawat Inap 

RSU iD Leimbang (n=35) 

Karakteristik 
Responden 

Frekuensi 
Presentase 

(%) 

Jenis Kelamin : 

Laki-Laki 14 40.0 

Peireimpuian 21 60.0 

Total 35 100.0 

Usia : 

20-35 Tahuin 23 65,8 

36-45 Tahuin 8 22,8 

46-55 Tahuin 4 11,4 

Total 35 100.0 

Beirdasarkan Tabe il 1. mayoritas 

reispondein adalah pe ireimpu ian (60%), 

deingan total 21 orang. Ke ilompok u isia 

teirbanyak adalah 20-35 tahu in, 

meincapai 22,8%, de ingan ju imlah 

reispondein seibanyak 8 orang. 

Tabeil 2. 

Distribu isi Freiku ieinsi Reispondein 

Beirdasarkan Pe indidikan Pada Peirawat 

di Ru iang Rawat Inap RSU iD Leimbang 

(n=35) 

Karakteristik 
Pendidikan 

Frekuensi 
 

Presentase(%) 
 

D3 Keperawatan 30 85.7 
Ners 5 14.3 

Total 35 100.0 

Pada Tabeil 2. karakteiristik reispondein 

beirdasarkan pe indidikan teirakhir 

meinu injuikkan mayoritas tingkat 

peindidikan teirbanyak adalah D3 

Keipeirawatan, me incapai (85,7%) 

deingan ju imlah reispondein seibanyak 30 

orang.  

Tabeil 3. 

Distribu isi Freiku ieinsi Reispondein 

Beirdasarkan Masa Ke irja Pada Peirawat 

di Ru iang Rawat Inap RSU iD Leimbang 

(n=35) 
Masa Kerja Frekuensi Presentase (%) 

12 Tahun 1 2.9 
11 Tahun 1 2.9 
10 tahun 4 11.4 
8 Tahun 2 5.7 
7 Tahun 3 8.5 
6 Tahun 3 8.6 
5 Tahun 3 8.6 
4 Tahun 4 11.4 
3 Tahun 8 22.9 
2 Tahun 4 11.4 
6 Bulan 1 2.9 
2 Bulan 1 2.9 

Total 35 100.0 

Beirdasarkan Tabe il 3. karakteiristik 

reispondein dilihat dari masa be ikeirja 

meinu injuikkan bahwa te irdapat satu i 

orang karyawan (2,9%) yang te ilah 

beikeirja seilama 11 tahu in, dan satu i 

orang karyawan (2,9%) yang baru i 

beikeirja seilama 2 bu ilan. 

Tabeil 4. 

Distribu isi Freiku ieinsi Reispondein 

Beirdasarkan Masa Pe ilatihan SBAR Pada 

Peirawat di Ru iang Rawat Inap RSU iD 

Leimbang (n=35) 
Karakteristik Frekuensi Presentase (%) 

Tidak 26 74.3 
Ya 9 25.7 

Total 35 100.0 

 

Beirdasarkan tabe il 4. meinu inju ikan 

bahwa  (74,3%) mayoritas  re ispondein 

seibanyak 26 orang tidak pe irnah 

meingiku iti peilatihan komu inikasi SBAR. 

 

Tabeil 5. 

Distribu isi Freiku ieinsi Reispondein 

Beirdasarkan Komu inikasi SBAR Pada 

Peirawat di Ru iang Rawat Inap RSU iD 

Leimbang (n=35) 

Karakteristik Frekuensi Presentase (%) 

Tidak Efektif 9 25.7 
Efektif 26 74.3 

Total 35 100.0 

 

Pada tabeil 5. meinu injuikan bahwa 

(74.3%) me irasa eifeiktif deingan 

peinggu inaan me itodei komu inikasi SBAR 

pada 26 orang.  

 

 

Tabeil 6. 
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Distribu isi Freiku ieinsi Reispondein 

Beirdasarkan Ke ipu iasan Keirja Pada 

Peirawat di Ru iang Rawat Inap RSU iD 

Leimbang (n=35) 
Karakteristik Frekuensi Presentase (%) 

Puas 28 80.0 
Tidak puas 7 20.0 

Total 35 100.0 

 

Beirdasarkan tabe il  6. diatas, maka hasil 

kateigorisasi ke ipu iasan keirja 

meinu iju ikkan bahwa seibanyak (80,0%) 

deingan ju imlah 28 re ispondein. Maka 

dapat dinyatakan pe irawat meimiliki 

keipu iasan keirja yang baik.  

 

Tabeil 7. 

Chi-Squiarei Teists Hu ibu ingan Meitodei 

SBAR saat Handove ir deingan Keipu iasan 

Keirja  Pada Peirawat di Ru iang Rawat 

Inap RSU iD Leimbang (n=35) 

 Value df 

Asympt
otic 

Signific
ance 
(2-

sided) 

Exact 
Sig. 
(2-

sided) 

Exact 
Sig. 
(1-

sided) 

Pearson 
Chi-Square 

4.525a 1 .033 
  

Continuity 
Correctionb 

2.702 1 .100 
  

Likelihood 
Ratio 

4.066 1 .044 
  

Fisher's 
Exact Test 

   
.055 .055 

Linear-by-
Linear 
Association 

4.395 1 .036 
  

N of Valid 
Cases 

35 
    

a. 1 ceills (25,0%) havei eixpeicteid couint leiss than 
5. Thei minimuim eixpeicteid couint is 1,80. 
b. Compuiteid only for a 2x2 table i 

 

Tabeil 8. 

Tabu ilasi Silang Hu ibu ingan Meitodei 

SBAR saat Handove ir deingan Keipu iasan 

Keirja  Pada Peirawat di Ru iang Rawat 

Inap RSU iD Leimbang (n=35) 
Kepuas

an 
Kerja 

Komunikasi SBAR P OR 

Tidak 
Efektif 

Efektif 

Tidak 
Puas 

4 (11,4%) 3 (8,6%) 0,033 0,0
46 

Puas 5 (14,3%) 23 
(65,7%) 

  

Total 9 (25,7%) 26 
(74,3%) 

  

 

Tabu ilasi silang hu ibu ingan variabe il 

keipu iasan keirja deingan komu inikasi 

SBAR dikeitahu ii seibanyak 23 orang 

(65,7%) pe irawat pu ias deingan 

komu inikasi SBAR yang e ifeiktif. 

 

Beirdasarkan data dari tabe il 8.  

dipeiroleih nilai OR 0,046 me inu injuikkan 

bahwa ada pe inu iru inan peilu iang hasil 

yang teirjadi de ingan adanya eiksposu ir. 

Ini meinu inju ikkan hu ibu ingan proteiktif di 

mana eiksposu ir dikaitkan de ingan 

peinu iru inan risiko hasil dan nilai 

signifikan seibeisar p = 0,033 yang 

artinya nilai signifikan le ibih keicil dari 

0,05 (p<0,05). Dari hasil te irseibu it 

meinyatakan Ho ditolak yang be irarti 

teirdapatnya adanya hu ibuingan antara 

komu inikasi eifeiktif SBAR handoveir 

deingan keipu iasan keirja di Ruiang Rawat 

Inap RSU iD  Leimbang. Maka hipote isis 

yang diaju ikan diteirima. 

 

 

4. PEMBAHASAN 

a. Usia  

Beirdasarkan hasil data analisis 

karakteiristik u isia dan jeinis keilamin 

meinu injuikan bahwa mayoritas 

reispondein adalah pe ireimpu ian (60%) 

dan keilompok u isia teirbanyak adalah 

20-35 tahuin, me incapai (22,8%). 

Beirdasarkan pe ineilitian Deibby (2017) 

dikeitahu ii bahwa karakte iristik deimografi 

seipeirti u isia dan je inis keilamin me imiliki 

peingaru ih teirhadap peirseipsi dan 

peineirapan prinsip e itik dalam 

keipeirawatan. Hal ini me inu inju ikkan 

bahwa peimahaman dan pe ineirapan 

komu inikasi SBAR (Situiation, 

Backgrou ind,Asseissmeint,Reicommeindati

on) ju iga dapat dipe ingaru ihi oleih 

karakteiristik deimografi peirawat, 

teirmasu ik u isia dan jeinis keilamin. Dalam 

konteiks ini, pe irawat peireimpu ian 

meimiliki ke iceindeiru ingan ataui 

karakteiristik teirteintu i yang 

meimpeingaru ihi bagaimana me ireika 

meineirima, me imahami, dan 

meineirapkan komu inikasi SBAR. 

Seibagaimana, pe irawat mu ida leibih 

teirbu ika teirhadap peineirapan meitodei 

komu inikasi baru i dan inovatif, te irmasu ik 

SBAR, seibagai bagian dari komitme in 

meireika teirhadap peiningkatan ku ialitas 

peirawatan dan keiseilamatan pasiein. 

b. Jenis Kelamin 

Pada hasil data karakte iristik 

beirdasarkan tingkat pe indidikan 
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dinyatakan bahwa tingkat pe indidikan 

Neirs hanya (14,4%). Me inu iru it 

Oktizu ilvia & Ke isu ima (2023) Tingkat 

peindidikan beirpeiran dalam keipu iasan 

keirja peirawat, deingan peindidikan yang 

leibih tinggi seiring dikaitkan de ingan 

kompeiteinsi yang le ibih baik dan 

keimampu ian me inghadapi tantangan 

keirja, teirmasu ik peineirapan SBAR yang 

eifeiktif. Namu in faktor lain se ipeirti 

kondisi keirja, hu ibu ingan antar reikan, 

dan reimu ineirasi ju iga beirpeingaru ih 

signifikan teirhadap ke ipu iasan keirja. 

yang beirarti me inu inju ikkan bahwa 

keipu iasan keirja me iru ipakan hasil dari 

beirbagai faktor, bu ikan hanya 

peindidikan seimata. 

c. Masa Kerja 

Teirdapat data dalam tabe il 3. 

yang meinu inju ikan bahwa masa ke irja 

yang paling lama adalah 12 tahu in 

deingan total (2.9%). Me inu iru it 

Pamu ingkas  (2015) bahwa pe irawat 

deingan tingkat pe indidikan yang le ibih 

tinggi dan masa ke irja yang leibih lama 

ceindeiru ing me imiliki keimampu ian 

komu inikasi  yang le ibih baik. Hal ini 

reileivan deingan asu imsi bahwa peirawat 

beirpeingalaman mu ingkin meimiliki 

strateigi komu inikasi yang le ibih eifisiein 

dibandingkan de ingan peirawat baru i, 

yang masih dalam tahap 

peingeimbangan keiteirampilan 

komu inikasi dan klinis me ireika. 

Peineilitian ini me indu iku ing gagasan 

bahwa peingalaman keirja dan 

peindidikan be irkontribu isi teirhadap 

eifeiktivitas komu inikasi peirawat, yang 

peinting u intuik keiseilamatan pasie in dan 

keipu iasan keirja. 

d. Pelatihan SBAR 

Peineilitian me inu inju ikkan bahwa 

seibagian beisar reispondein (74.3%) 

beilu im peirnah me ingiku iti peilatihan 

komu inikasi SBAR. Se ijalan deingan 

peineilitian Pu ispita (2020), me inyatakan 

Reindahnya peilatihan dapat 

meinimbu ilkan hambatan dalam 

komu inikasi yang eifeiktif dan beirpoteinsi 

meinu iru inkan ke ipu iasan keirja 

peirawat.Reindahnya peilatihan SBAR 

dapat diseibabkan ole ih beirbagai faktor, 

teirmasu ik ku irangnya su imbeir daya, 

prioritas yang re indah dari manaje imein 

ru imah sakit, atau i ku irangnya keisadaran 

dan motivasi dari pe irawat itu i seindiri. 

U intuik meingatasi hal ini, dipe irlu ikan 

u ipaya dari manaje imein ru imah sakit 

u intuik meinginteigrasikan peilatihan 

SBAR kei dalam program 

peingeimbangan profe isional peirawat 

dan meinyeidiakan su imbeir daya yang 

dipeirlu ikan u intu ik peilatihan 

teirseibu it.Deingan me iningkatkan 

peilatihan SBAR, diharapkan pe irawat 

dapat meingeimbangkan keiteirampilan 

komu inikasi yang le ibih baik, yang tidak 

hanya akan me iningkatkan ke ipu iasan 

keirja meireika teitapi ju iga keiseilamatan 

pasiein. Ini seijalan deingan teiori 

Nu irsalam yang me ineikankan 

peintingnya peingeimbangan profeisional 

dan lingkuingan keirja yang me indu iku ing 

seibagai faktor yang be irkontribu isi 

teirhadap keipu iasan keirja peirawat. 

e. Komunikasi SBAR saat Handover 

Hasil peineilitian meinu injuikkan  

bahwa komu inikasi SBAR eifeiktif 

(74.3%). Analisis bivariat 

meinggu inakan u iji Chi-Squ iarei 

meinu injuikkan adanya hu ibu ingan 

signifikan antara komu inikasi SBAR 

deingan keipu iasan keirja (p = 0.033), 

yang meineigaskan bahwa komu inikasi 

SBAR yang eifeiktif beirhu ibu ingan deingan 

tingkat keipu iasan keirja yang leibih tinggi 

di antara peirawat. 

SBAR adalah me itode i 

komu inikasi teirstru iktu ir yang beirtu iju ian 

meinyampaikan informasi yang 

meimeirlu ikan peirhatian seigeira dan 

beirkontribu isi pada pe iningkatan 

keiseilamatan pasie in (Rofii dalam 

Marjani 2019). Re izkiki (2018) 

meireikomeindasikan agar pe irawat 

meimpeirtahankan pola komu inikasi 

yang eifeiktif teiru itama saat me ilaku ikan 

seirah teirima me inggu inakan 

peindeikatan SBAR. Re ikomeindasi ini 

meiru ipakan salah satu i u ipaya u intu ik 

meiningkatkan mu itu i peilayanan 

keipeirawatan di ru imah sakit. Seilain itu i, 

u intuik meincapai mu itu i peilayanan 

keipeirawatan yang optimal, peinting 

bagi peirawat u intu ik meirasa pu ias 

deingan peikeirjaannya, seihingga 

meireika dapat me imbeirikan asu ihan 

keipeirawatan deingan seinang hati. Jika 

keipu iasan keirja peirawat teirpeinu ihi, 

seicara alamiah, ke ipu iasan layanan 

keipeirawatan ju iga akan meiningkat. 

f. Kepuasan kerja  
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Meinu iru it Ovari (2017), ke ipu iasan 

dapat diu iku ir deingan seijau ih mana 

atasan meimeinu ihi keibu itu ihan 

bawahannya seiteilah dibandingkan 

deingan harapannya. Jika hasil yang 

dirasakan seisu iai atau i leibih baik dari 

yang diharapkan, maka akan timbu il 

peirasaan pu ias. Seibaliknya, jika hasil 

yang dirasakan tidak se isu iai deingan 

harapan, maka akan timbu il peirasaan 

keiceiwa dan keitidakpu iasan. 

Beirdasarkan hasil pe ineilitian, seibanyak 

23 peirawat (65,7%) me inyatakan pu ias 

deingan eifeiktivitas komu inikasi SBAR. 

g. Komunikasi sbar saat handover 

dengan kepuasan kerja 

meinu injuikkan adanya hu ibuingan 

signifikan antara komu inikasi SBAR 

deingan keipu iasan ke irja, deingan 

nilai p=0.033, meinu inju ikkan bahwa 

komu inikasi SBAR yang e ifeiktif 

beirhu ibu ingan deingan tingkat ke ipu iasan 

keirja yang leibih tinggi di antara 

peirawat. E istimasi rasio odds Mante il-

Haeinszeil meinu inju ikkan nilai 

signifikansi 0.046 yang me indu iku ing 

teimu ian bahwa ada hu ibuingan positif 

antara eifeiktivitas komu inikasi SBAR dan 

keipu iasan keirja. 

 

5. KESIMPULAN  

Peineilitian ini be irtu iju ian u intuik meinilai 

peilaksanaan komu inikasi eifeiktif SBAR 

(Situiation, Backgrou ind, Asseissmeint, 

Reicommeindation) saat handove ir, 

meinilai keipu iasan keirja di ru iang rawat 

inap RSU iD Leimbang, dan me inganalisis 

huibu ingan antara me itodei SBAR saat 

handoveir deingan tingkat ke ipu iasan 

keirja peirawat di ru iang rawat inap 

RSU iD Leimbang. 

1.  diteimu ikan bahwa mayoritas 

reispondein (74,3%) me irasa bahwa 

komu inikasi SBAR e ifeiktif Ini 

meinu injuikkan bahwa me itodei SBAR, 

yang meilipu iti kompone in Situ iation, 

Backgrou ind, Asseissmeint, dan 

Reicommeindation, dianggap se ibagai 

alat komu inikasi yang e ifeiktif oleih 

peirawat di RSU iD Leimbang. E ifeiktivitas 

ini peinting kare ina komu inikasi yang 

jeilas dan teirstru iktu ir seilama handove ir 

dapat meingu irangi risiko ke isalahan dan 

meiningkatkan ke iseilamatan pasiein. 

2. meinu injuikkan bahwa se ibagian beisar 

reispondein (80%) me inyatakan pu ias 

deingan peikeirjaan me ireika, Tingkat 

keipu iasan keirja yang tinggi ini 

meinu injuikkan bahwa, seicara u imu im, 

peirawat di RSU iD Leimbang meirasa pu ias 

deingan peikeirjaan me ireika, yang dapat 

meincaku ip beirbagai aspeik seipeirti 

lingkuingan keirja, hu ibu ingan deingan 

reikan keirja, dan pe ilu iang 

peingeimbangan profe isional. 

3. Analisis bivariat me inu injuikkan 

adanya hu ibuingan signifikan antara 

komu inikasi SBAR de ingan keipu iasan 

keirja, deingan nilai p = 0.033. Te imu ian 

ini meineigaskan bahwa Ha dite irima. 
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